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ABSTRACT 
Background: Coping is the process of facing the difficulties of life in an attempt to overcome or live. Coping mechanism is a mechanism 
that consciously or not, to use a person in coping with stress or anxiety (Weller, 2005). In fact, there are some students who cannot cope 
with his anxiety so well that using negative coping mechanisms strategy. 
Purpose: This study aimed to determine the correlation of strategy coping mechanisms dealing with anxiety level students learning in 
clinical studies IV semester of nursing STIKES Dian Husada Mojokerto. 
Method: In this study, the research design used is analytic correlation with cross-sectional approach. This study is the student population 
by 67 students. Sampling technique using cluster random sampling with a sample of 58 respondents. The research data was taken with 
HRSA questionnaire sheet and questionnaire. Analysis of data using statistical test Spearman Rho. 
Results: The results showed the majority of respondents (63.8%) had a maladaptive coping mechanism-strategies as many as 37 
respondents and the majority of respondents (60.3%) had mild anxiety level as many as 35 respondents. Results of this study no relationship 
strategy coping mechanisms to face the anxiety level of clinical learning in students of fourth semester School of Nursing STIKES Dian 
Husada Mojokerto. This study used Spearman Rho test p value obtained was 0.013 <α = 0.05. 
Conclusion: From the results, there is a relationship strategy coping mechanisms to face the anxiety level of learning clinic in the fourth 
semester student of School of Nursing STIKES Dian Husada Mojokerto. This study provides implications for the educators that research 
results be used as a reference in the plan to reduce student anxiety in the face of clinical learning. 
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PENDAHULUAN 
Kecemasan dialami oleh siapapun, 
dimanapun, dan kapanpun, tidak terkecuali 
mahasiswa. Ketika mengalami kecemasan, 
individu menggunakan berbagai 
mekanisme koping atau cara penyelesaian 
masalah, dan jika tidak dapat mengatasi 
kecemasan secara sehat, dapat 
menyebabkan perilaku yang maladaptif 
sehingga mengalami koping individu yang 
tidak efektif (Keliat, 2011). Pada 
kenyataannya ada beberapa mahasiswa 
yang tidak dapat mengatasi kecemasannya 
dengan baik sehingga menggunakan 
strategi mekanisme koping maladaptif. 
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Berdasarkan hasil wawancara 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 
November 2014 terhadap 6 mahasiswa 
tingkat II Program Studi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto bahwa 
mahasiswa menyatakan mengalami 
kecemasan sebelum melaksanakan 
pembelajaran klinik. 
Reilly dan Obermann dalam 
Nursalam (2008) menyatakan bahwa 
masalah nyata yang dihadapi di lahan 
praktek membuat mahasiswa harus 
berespon terhadap tantangan dengan 
mencari pengetahuan dan ketrampilan 
sebagai alternatif untuk menyelesaikannya. 
Menghadapi praktik klinik ini tidak jarang 
membuat mahasiswa menjadi cemas sebab 
pada umumnya ini menjadi pengalaman 
yang baru untuk mereka.Pembelajaran 
klinik menjadi kegiatan yang sulit bagi 
mahasiswa apabila mereka tidak bisa 
menyesuaikan kondisi terhadap masalah 
tersebut. Sedangkan jika masalah tersebut 
dapat terselesaikan dengan baik, maka akan 
memacu mahasiwa untuk belajar dan lebih 
berkreatifitas sehingga dapat melahirkan 
generasi yang kreatif dan kompeten dalam 
profesi keperawatan.  
Harapannya pada mahasiswa 
semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
diberikan pembekalan tentang penggunaan 
strategi mekanisme koping yang baik untuk 
mengatasi cemas yang dialami mahasiswa 
sebelum melaksanakan pembelajaran klinik 
di rumah sakit agar tidak terjadi perilaku 
maladaptif.  
Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan strategi 
mekanisme koping dengan tingkat 
kecemasan menghadapi pembelajaran 
klinik pada mahasiswa semester IV Prodi 
Ilmu Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto. Sedangkan tujuan khusus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran strategi mekanisme koping, 
mengetahui gambaran tingkat kecemasan, 
dan menganalisa hubungan strategi 
mekanisme koping dengan tingkat 
kecemasan menghadapi pembelajaran 
klinik pada mahasiswa semester IV Prodi 
Ilmu Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto. 
 
METODE DAN BAHAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah cross-sectional yaitu menganalisis 
hubungan strategi mekanisme koping 
dengan tingkat kecemasan menghadapi 
pembelajaran klinik pada mahasiswa 
semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto dengan 
cara pendekatan dan observasi atau 
pengumpulan data sekaligus pada suatu 
saat.  
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh mahasiswa STIKES Dian Husada 
Mojokerto semester IV Prodi Ilmu 
Keperawatan Tahun Pelajaran 2014-2015 
sebanyak 67 orang. Kriteria populasi pada 
penelitian ini yaitu mahasiswa semester IV 
Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Dian 
Husada Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-
2015, bersedia menjadi responden dan 
berada di tempat saat dilakukan penelitian. 
Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik probability sampling 
dengan jenis cluster sampling (gugus atau 
kelompok sampling). Pengumpulan data 
dengan menggunakan kuesioner. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa semester IV 
Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Dian 
Husada Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-
2015 sesuai dengan jumlah yang sudah 
dihitung dalam rumus besaran sampel, 
setelah itu lembar persetujuan menjadi 
responden akan diberikan kepada 
mahasiswa. Lalu jika sudah terkumpul 
mahasiswa yang memenuhi kriteria yang 
sudah ditentukan maka akan dipilih 
menjadi responden. Kemudian dari 
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responden yang telah terpilih tersebutakan 
diberi kuesioner untuk pengumpulan data. 
Kuesioner yang sudah dibagi akan 
dikumpulkan kembali kepada peneliti jika 
sudah terisi semua. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa 
Semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto Tahun 
Pelajaran 2014-2015. 
 
No. 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1. Laki-laki 17 29.3 
2. Perempuan 41 70.7 
Total 58 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin adalah perempuan sebanyak 70.7 
% (41 responden). 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Usia 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia Mahasiswa Semester IV 
Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Dian 
Husada Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-
2015. 
 
No. Usia Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1. 17-20 Tahun 50 86.2 
2. 21-25 Tahun 8 13.8 
Total 58 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
karakteristik usia responden dalam 
penelitian ini adalah sebagian besar 
sebanyak 50 reponden (86.2 %) berusia 17-
20 tahun.  
 
 
 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Strategi Mekanisme Koping 
 
Tabel 3. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Strategi Mekanisme Koping 
Menghadapi Pembelajaran Klinik 
Mahasiswa Semester IV Prodi Ilmu 
Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-2015. 
 
No Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 Adaptif 21 36.2 
2 Maladaptif 37 63.8 
Total 58 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
karakteristik strategi mekanisme koping 
sebagian besar responden (63.8 %) 
memiliki strategi mekanisme koping 
maladaptif yaitu sebanyak 37 responden. 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Kecemasan 
 
Tabel 4. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Kecemasan Menghadapi 
Pembelajaran Klinik Mahasiswa Semester 
IV Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Dian 
Husada Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-
2015. 
 
No Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 Tidak ada kecemasan 0 0 
2 Kecemasan ringan 35 60.3 
3 Kecemasan sedang 14 24.1 
4 Kecemasan berat 9 15.5 
5 
Kecemasan berat 
sekali/ panik 
0 0 
Total 58 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
karakteristik kecemasan sebagian besar 
responden (60.3 %) memiliki tingkat 
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kecemasan ringan yaitu sebanyak 35 
responden. 
 
Hubungan Strategi Mekanisme Koping 
Dengan Tingkat Kecemasan 
Menghadapi Pembelajaran Klinik Pada 
Mahasiswa Semester IV Prodi Ilmu 
Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-2015. 
 
Tabel 5. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Strategi Mekanisme Koping 
Dengan Tingkat Kecemasan Menghadapi 
Pembelajaran Klinik Mahasiswa Semester 
IV Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Dian 
Husada Mojokerto Tahun Pelajaran 2014-
2015. 
 
Variabel Kecemasan Total 
Strategi 
Meka-
nisme 
Koping 
Kate-
gori 
Tidak 
ada 
cemas 
Cemas 
ringan 
Cemas 
sedang 
Cemas 
berat 
Cemas 
berat 
sekali/ 
panik 
 
Adaptif 0 (0%) 
17 
(29.3%) 
3 (5.2%) 1 (1.7%) 0 (0%) 
21 
(36.2
%) 
Mal-
adaptif 
0 (0%) 
18 
(31.0%) 
11 
(19.0%) 
8 (13.8%) 0 (0%) 
37 
(63.8
%) 
Total 0 (0%) 
35 
(60.3%) 
14 
(24.1%) 
9 (15.5%) 0 (0%) 
58 
(100.0
%) 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
karakteristik strategi mekanisme koping 
dengan tingkat kecemasan sebagian besar 
responden (31.0%) yang menggunakan 
mekanisme koping maladaptif adalah 
responden yang memiliki tingkat 
kecemasan ringan yaitu sebanyak 18 
responden. 
 
PEMBAHASAN 
Strategi Mekanisme Koping 
Dari hasil penelitian didapatkan 
sebagian besar responden (55.2 %) 
memiliki strategi mekanisme koping 
maladaptif yaitu sebanyak 32 responden 
dari 58 responden. Menurut Stuart dan 
Sudden dalam Nasir (2011), mekanisme 
koping berdasarkan penggolongannya 
dibagi menjadi dua antara lain: Mekanisme 
koping adaptif yaitu mekanisme koping 
yang mendukung fungsi integrasi, 
pertumbuhan, belajar, dan mencapai tujuan. 
Dan mekanisme koping maladaptif dimana 
mekanisme koping yang menghambat 
fungsi integrasi, memecah pertumbuhan, 
menurunkan otonomi, dan cenderung 
menguasai lingkungan.  
Strategi mekanisme koping 
maladaptif yang dimiliki mahasiswa 
semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto dapat 
menghambat fungsi integrasi mahasiswa 
dalam menghadapi pembelajaran klinik. 
Menurut Mu’tadin dalam Indra (2012), 
adanya strategi mekanisme koping yang 
maladaptif dipengaruhi oleh beberapa hal, 
antara lain adalah dukungan social, seperti 
dukungan pemenuhan kebutuhan informasi 
dan emosional pada diri mahasiswa dapat 
mempengaruhi strategi mekanisme koping, 
karena dengan terpenuhinya kebutuhan 
informasi seperti tentang cara penggunaan 
strategi mekanisme koping yang baik, 
mahasiswa akan menganalisa situasi, 
mengidentifikasi masalah dengan tujuan 
untuk menghasilkan alternatif tindakan 
untuk menyelesaikan masalah. Kemudian 
mempertimbangkan alternatif tersebut 
sehubungan dengan hasil yang ingin 
dicapai. 
 
Tingkat Kecemasan 
Dari hasil penelitian sebagian besar 
responden (60.3 %) memiliki tingkat 
kecemasan ringan yaitu sebanyak 35 
responden dari 58 responden. Pada 
kecemasan terdapat dua faktor penyebab 
(Stuart & Laraia, 2005), yaitu faktor 
internal dan eksternal. Sebagian besar 
mahasiswa semester IV Prodi Ilmu 
Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto memiliki tingkat kecemasan 
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ringan. Namun ada beberapa mahasiswa 
yang memiliki tingkat kecemasan sedang 
bahkan berat. Aspek lingkungan sangat 
mempengaruhi cara berpikir tentang diri 
sendiri atau orang lain, sehingga mahasiswa 
semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto yang 
pertama kali menghadapi pembelajaran 
klinik merasakan kecemasan karena 
perasaan tidak nyaman  dan aman terhadap 
lingkungan baru (Rumah Sakit). Prestasi 
atau kinerja mahasiswa dapat meningkat 
karena kecemasan. Namun apabila gejala 
itu berlebihan akan menjadi menetap atau 
patologis, kinerja mahasiswa akan menurun 
dan sulit berkonsentrasi sehingga tidak 
dapat mengambil keputusan yang tegas. 
Faktor lingkungan sangat mendukung 
mahasiswa supaya nyaman untuk dapat 
mengurangi tingkat kecemasan mahasiswa 
untuk menghadapi pembelajaran klinik. 
 
Hubungan Strategi Mekanisme Koping 
Dengan Tingkat Kecemasan 
Menghadapi Pembelajaran Klinik Pada 
Mahasiswa 
Dari hasil uji korelasi Spearman 
Rho variabel strategi mekanisme koping 
dan variabel kecemasan menunjukkan 
adanya hubungan antara strategi 
mekanisme koping dengan tingkat 
kecemasan menghadapi pembelajaran 
klinik pada mahasiswa semester IV Prodi 
Ilmu Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto. Sedangkan hasil tabulasi silang 
diperoleh strategi mekanisme koping 
dengan tingkat kecemasan sebagian besar 
responden (31.0%) yang menggunakan 
mekanisme koping maladaptif adalah 
responden yang memiliki tingkat 
kecemasan ringan yaitu sebanyak 18 
responden. 
 
SIMPULAN 
1. Strategi mekanisme koping 
menghadapi pembelajaran klinik pada 
mahasiswa semester IV Prodi Ilmu 
Keperawatan STIKES Dian Husada 
Mojokerto sebagian besar 
menggunakan strategi mekanisme 
koping maladaptif. 
2. Tingkat kecemasan menghadapi 
pembelajaran klinik pada mahasiswa 
semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto dari 
hasil yang diperoleh sebagian besar 
memiliki tingkat kecemasan  yang 
ringan. 
3. Dari hasil penelitian diketahui ada 
hubungan strategi mekanisme koping 
dengan tingkat kecemasan menghadapi 
pembelajaran klinik pada mahasiswa 
semester IV Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto. 
 
SARAN 
Saran dalam penelitian ini adalah 
untuk para pembimbing mampu mengenali 
tanda-tanda kecemasan mahasiswa dalam 
menghadapi pembelajaran klinik dan 
membantu mahasiswa untuk menemukan 
strategi mekanisme koping yang baik 
dalam mengatasi kecemasannya tersebut. 
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